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ABSTRAK

PELUANG DAN HAMBATAN DALAM UPAYA PERUNDINGAN
OUTSTANDING BOUNDARY PROBLEMS (OBP)
ANTARA MALAYSIA-INDONESIA : STUDI KASUS PULAU SEBATIK
Oleh

ISMU RAMA CHOLIS

Pulau Sebatik merupakan salah satu dari 92 pulau kecil yang berada di
bagian terluar Kalimantan Utara, dan berbatasan langsung dengan Malaysia.
Letak Pulau Sebatik berada di perbatasan Indonesia dan Malaysia menjadikannya
Kawasan yang sangat strategis. Karena potensi sumber daya alamnya yang kaya.
Wilayah negara telah menjadi sebuah unsur mahal bagi negara sebagai unsur
pembentukan negara. Hal inilah yang kemudian membuat negara menjadi saling
memperebutkan wilayah negara. Pada masa sekarang negara tidak lagi boleh
untuk melakukan Tindakan penjajahan dengan model atau alasan apapun. Namun,
dunia sekarang di hadapkan dengan hal yang sama namun di bungkus dengan cara
yang berbeda yaitu perebutan wilayah dengan dasar belum tersepakatinya batas
wilayah negara.

Dengan memanfaatkan celah-celah dalam sebuah peraturan atau hukum
internasional maka negara dapat dengan legal memperebutkan wilayah. Yang
dalam kasus ini Indonesia dan Malaysia memperebutkan pulau sebatik. Penelitian
ini bertujuan untuk menjelaskan apa saja faktor internal dan eksternal yang
mendasari faktor pendorong dan penghambat dalam upaya penyelesaian
perundingan outstanding boundary problem (OBP) antar Indonesia — Malaysia :
Studi kasus pulau sebatik. Penelitian ini menggunakan metode studi literatur
dengan data yang dikumpulkan melalui buku, portal berita dan jurnal yang di olah
dengan metode analisis SWOT.

Sehingga di dapatkan faktor pendorong dan penghambat dalam proses
penyelesaian masalah outstanding boundary problems. Hasil dari penelitian ini di
dapatkan bahwa permasalahan batas wilayah antar Indonesia — Malaysia ini
sangat sulit terselesaikan di karenakan banyaknya hambatan dalam proses
penyelesaian nya. Meskipun pada akhirnya pada tahun 2023 sudah mulai
memiliki titik terang dalam penyelesaian OBP segmen pulau sebatik ini.

Kata kunci: Outstanding Boundary Problem (OBP), SWOT analisis, Indonesia,
Malaysia,



ABSTRAK

OPPORTUNITIES AND OBSTACLES IN OUTSTANDING BOUNDARY
PROBLEMS (OBP) NEGOTIATION EFFORTS
BETWEEN MALAYSIA-INDONESIA:
CASE STUDY OF SEBATIK ISLAND

by
ISMU RAMA CHOLIS

Sebatik Island is one of 92 small islands located in the outermost part of
North Kalimantan, and directly borders Malaysia. The location of Sebatik Island
on the border of Indonesia and Malaysia makes it a very strategic area. Because of
its rich natural resource potential. State territory has become an expensive element
for the state as an element of state formation. This is what then makes countries
fight over each other's territory. Nowadays, countries are no longer allowed to
carry out colonial actions for any model or reason. However, the world is now
faced with the same thing but packaged in a different way, namely territorial
struggles based on the lack of agreement on national territorial boundaries. By
exploiting loopholes in international regulations or law, countries can legally fight
over territory. In this case, Indonesia and Malaysia are fighting over Sebatik
Island. This research aims to explain what internal and external faktors underlie
the driving and inhibiting faktors in efforts to resolve the outstanding boundary
problem (OBP) negotiations between Indonesia - Malaysia: Case study of Sebatik
Island. This research uses a literature study method with data collected through
books, news portals and journals processed using the SWOT analysis method. So
that we can get the driving and inhibiting faktors in the process of solving
outstanding boundary problems. The results of this research show that the
territorial boundary problem between Indonesia and Malaysia is very difficult to
resolve because of the many obstacles in the resolution process. Although in the
end, in 2023, there will be a bright spot in completing the OBP for the Sebatik
Island segment.

Kata kunci: Outstanding Boundary Problem (OBP), SWOT Analysis Method,
Indonesia, Malaysia,
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Selama berabad-abad territorial atau wilayah telah menjadi sebuah syarat
pembentuk bagi suatu negara untuk di akui oleh negara lain. Hal ini menjadi
pendorong beberapa negara dalam melakukan misi penaklukan atau kolonialisasi
di suatu wilayah selama bertahun-tahun. Hasil dari perebutan inilah yang
kemudian bisa kita saksikan di dunia hingga saat ini. Selama zaman kolonialisasi
telah terjadi begitu banyak peristiwa yang memilukan akibat perebutan wilayah
antara satu negara dengan negara lain. Kisah Panjang perebutan wilayah
mengakibatkan antara satu negara dengan negara lain menjadi berdekatan secara
geografis bahkan tidak jarang bersinggungan secara langsung.

Hubungan yang di miliki masing masing negara yang berdekatan bisa
terjadi di karenakan pada dahulunya negara ini adalah satu kesatuan atau berada di
satu rumpun yang sama. Namun, dengan adanya kolonisasi yang di lakukan oleh
negara-negara barat mengakibatkan perbedaan ideologi dan prinsip di anatar
mereka sehingga menjadi sangat berbeda dan memilih untuk masing-masing
menjadi negara yang Merdeka secara utuh tanpa campur tangan negara lain.

Indonesia memiliki 17.001 pulau dengan kekayaan yang luar biasa di
dalam nya. Indonesia yang merdeka pada tanggal 17 Agustus 1945 ini merupakan
negara yang memiliki sejarah begitu panjang dengan kolonialisme dan menderita
dengan sangat keras selama periode kolonialisme yang dilakukan oleh bangsa
barat. Indonesia telah banyak menelan sejarah penderitaan yang begitu panjang
sehingga membuat Indonesia menjadi sangat kuat dengan sejarah perjuangan dan
muak atas segala bentuk penjajahan yang ada dengan bentuk apapun

(indonesia.go.id, n.d.)
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17.001 Pulau di Indonesiq,
Tersebar di Mana Sqgja?

Indonesia memiliki 17.001 pulau yang tersebar di 34 provinsi pada 2022
Papua Barat 4.520
Kepulauan Riau 2.028
Sulawesi Tengah 1.572
Maluku 1.388

53 Maluku Utara 901

.Y Nusa Tenggara Timur 609

yA Sulawesi Tenggara 590
[.3) Papua 584

Jawa Timur 512
9

i[e]) Kepulauan Bangka Belitung 507

(© B indonesiaBaikid W @ IndonesiaBaikiD | Riset Yuli N. Grafis Chuntia #)30-08-2023

Gambar : 1.0 jumlah pulau di Indonesia

sumber : (www.indonesia.go.id)

Malaysia merupakan negara persemakmuran Inggris yang dimerdekakan
pada tanggal 31 Agustus 1957. Negara ini memiliki wilayah yang cukup luas dan
terpisah menjadi dua. (Nur & Ravico, 2021) juga menuliskan bahwa Malaysia
terus mengalami konflik dengan Indonesia dalam perjalanan kemerdekaannya.
Pada awal kemerdekaan saja Malaysia dan Indonesia telah mengalami konfrontasi
yang dilakukan Indonesia sebagai wujud ketidaksetujuan Indonesia terhadap
gagasan Malaysia atas usul penyatuan Brunei, Sabah dan serawak menjadi satu
kesatuan dan sejak kemerdekaannya Malaysia terus mengalami konflik dengan
Indonesia khususnya mengenai batas wilayah (MYGOV, 2016).



Asia Tenggara merupakan salah satu kawasan yang beberapa negara di
dalamnya mengalami berbagai permasalahan dalam negaranya sendiri atau
dengan negara tetangganya berbagai kejadian yang terus terjadi di Asia Tenggara
memiliki sebab dan akibat yang beragam. Mulai dari permasalahan mengenai
Etnis, Agama, ideologi, Ekonomi dan tidak lepas juga dari permasalahan teritorial
yang terus bergulir sampai dengan sekarang. Berbagai permasalahan yang ada
sangat sulit untuk diselesaikan apalagi jika permasalahan tersebut terkait dengan
beberapa negara, hal ini dikarenakan dalam kawasan ASEAN terdapat sebuah
gagasan bernama non-intervensi yang merujuk kepada permasalahan suatu negara
dalam kawasan ASEAN tidak boleh dicampuri oleh negara lain dan harus
diselesaikan sendiri oleh negara yang bersangkutan konsep ini merupakan aturan
dasar bagi setiap negara anggota ASEAN dan merupakan sebuah konsep yang
turut ikut dalam menjaga keutuhan kawasan ASEAN selama ini (Goh, 2002).

Konsep ini seperti buah simalakama yang sangat tidak baik dan dapat
dijadikan senjata atau sebuah pertahanan bagi negara di kawasan Asia Tenggara.
Penggunaan konsep yang sudah diluar batas wajar menjadikan negara seakan
berlindung dibalik konsep ini untuk mencegah adanya negara lain yang tidak
diinginkan masuk dan ikut campur dalam membantu penyelesaian masalah di
dalam negara mereka. Hal ini dimungkinkan karena negara tidak mau rahasia
mereka terbongkar atau negara lain mendapatkan kelemahan negaranya yang
berpotensi dapat digunakan untuk mengacaukan tatanan negara mereka dan
merugikan negara atau mengancam ketentraman negaranya (Made et al., 2017).

Pada kasus negara berkembang sebuah permasalahan batas wilayah sudah
menjadi sebuah permasalahan umum dan lumrah disetiap belahan dunia, setiap
negara memiliki pengakuan akan batas wilayah mereka sendiri dan menganggap
mereka adalah yang paling benar dalam permasalahan yang ada dan kawasan
negara berkembang seperti ASEAN adalah tempat permasalahan batas wilayah
yang paling umum terjadi (Mangku, 2012). Tidak seperti kawasan negara yang
sudah maju, kawasan negara berkembang cenderung belum memiliki kesepakatan
resmi akan batas wilayah antar negara baik batas wilayah darat maupun batas
wilayah laut mereka. Dalam perjalanan permasalahan antara Indonesia dan

Malaysia telah muncul 9 OBP (outstanding boundary problem) yang dua di



antaranya telah selesai. Permasalahan ini telah bergulir selama bertahun-tahun dan
sangat sulit untuk diselesaikan. Selama bertahun-tahun kedua belah pihak telah
melakukan berbagai upaya penyelesaian masalah ini, namun selalu menemui
kebuntuan.

Diantara 9 OBP ini salah satunya adalah permasalahan sengketa batas
wilayah pulau sebatik. Pulau sebatik menjadi pembahasan yang sangat mendalam
dengan desakan yang begitu besar untuk segera di selesaikan. Hal ini di karenakan
pulau sebatik telah menjadi salah satu dari 9 OBP yang telah di upayakan agar
segera terselesaikan sejak Indonesia dan Malaysia masih di jajah oleh Belanda
dan Inggris. Jika di terjemahkan ke dalam teori SWOT hal ini juga dapat di
jelaskan tentang bagaimana permasalahan antara Indonesia dan Malaysia tidak
kunjung selesai dan bagaimana Upaya-Upaya yang di lakukan Indonesia serta
Malaysia dalam penyelesaian masalah ini. Di dalam proses penyelesaian masalah
antar negara ini tentu di bantu dengan beberapa faktor. Faktor-faktor ini di ambil
dari teori SWOT yaitu faktor kekuatan, kelemahan, peluang dan hambatan. Dalam
teori ini di bagi menjadi empat faktor yang masing-masing di bagi Kembali
menjadi dua dan di antaranya adalah faktor dari dalam yaitu kelemahan dan
kekuatan serta faktor dari luar yaitu peluang dan hambatan (Mukhlasin & Hidayat
Pasaribu, 2020).

Tentunya dalam Upaya penyelelasaian masalah antara negara di pengaruhi
oleh faktor dari luar dan dalam. Karena jika salah satu tidak terpenuhi maka
negara tidak akan dapat menyelesaikan masalah ini dengan baik. Faktor dari
dalam bisa di terjemahkan sebagai dorongan kepentingan negara dalam Upaya
penyelesaian masalah. Sedangkan faktor dari luar bisa di katakana sebagai sebuah
urgensi negara atas keharusan dari terselesaikan nya masalah ini sesegera
mungkin. Dengan adanya kedua faktor ini di harapkan bahwa penyelesaian
masalah antara Indonesia dan Malaysia dapat di selesaikan sesegera mungkin
dengan hasil yang baik bagi kedua negara tanpa adanya kerugian ataupun
bertambahnya permasalahan yang timbul akibat dari tidak tercapainya

kesepakatan antar negara (Mukhlasin & Hidayat Pasaribu, 2020).



Bergeser pada topik pembahasan yang dilakukan peneliti, peneliti juga
menemukan kejanggalan pada masalah yang ada antara Indonesia dan Malaysia
selama bertahun-tahun. Sejak kelahiran Malaysia pada tahun 1957 negara
Indonesia sudah sangat keras dan kokoh dalam menekan dominasi dari Malaysia
yang dicurigai sebagai agen dari kolonialisme jenis baru Malaysia mendapatkan
kemerdekaannya melalui pemberian dari Inggris dan menurut Indonesia
kemeredekaan tersebut bukan hasil perjuangan bangsa Malaysia sendiri sehingga
hal ini mengakibatkan Indonesia merasa bahwa Malaysia adalah ancaman bagi
Indonesia karena membawa kolonialisme jenis baru yang bisa mengancam
kedaulatan negara Indonesia jika di biarkan (White, 2004).

Dalam penyelesaian kasus ini. Tentu ada peluang dan hambatan yang
mendorong atau membuat tertundanya kesepakatan antar negara dalam Upaya
penyelesaian sengketa batas wilayah anatara Indonesia dan Malaysia. Peluang dan
hambatan yang ada di dalam Upaya ini di jelaskan dengan bagian internal dan
eksternal. Dimana internal di bagi dua bagian yaitu faktor kekuatan dan
kelemahan dan eksternal yaitu peluang dan tantangan. Keempat pondasi ini adalah
hal yang saling berkaitan antara satu sama lain. Dalam Teori SWOT keempat hal
ini menjadi faktor yang saling mendukung dan menghalangi satu sama lain
sebagai bentuk dari pemecahan masalah.

Hal ini kemudian menjadi pertanyaan bagi peneliti apakah ada keterkaitan
antara hal di atas dengan proses penyelesaian masalah OBP terkhusus pada kasus
pulau sebatik ini. Apa saja yang menjadi hambatan dalam penyelesaian batas
wilayah ini dan apa saja yang menjadi faktor pendukung penyelesaian sehingga 2
(Dua) dari 9 (Sembilan) OBP dapat di selesaikan. Sehingga hal inilah kemudian
yang dirasa peneliti menarik untuk di kaji dengan bahasan “Peluang Dan
Hambatan Dalam Upaya Perundingan Sengketa Batas Outstanding Boundary
Problems (OBP) Antar Malaysia-Indonesia. Studi Kasus Pulau Sebatik”.



1.2 Rumusan Masalah

Batas teritorial atau wilayah suatu negara telah ditentukan sejak negara
tersebut berdiri dan diatur dalam kesepakatan yang telah di ambil oleh kedua
belah negara dengan ketentuan yang juga telah di sepakati oleh masing — masing
pihak. Hal ini menjadikan setiap negara di wajibkan untuk melakukan
perundingan agar batas wilayah negara mereka menjadi jelas sebagai upaya untuk
mencegah terjadinya perang antar negara dalam perebutan wilayah. Hal ini juga
tertuang dalam kesepakatan PBB (perserikatan bangsa — bangsa) dimana tertulis
bahwa negara tidak lagi di perbolehkan untuk melakukan kolonialisasi dalam
bentuk apapun dalam upaya memperluas wilayah negaranya.

Dalam sejarahnya sepanjang kemerdekaan Indonesia dan Malaysia, kedua
negara sering kali terlibat dengan sengketa wilayah baik daratan maupun lautan
dibeberapa titik. Salah satunya adalah sengketa Pulau Sipadan dan Ligitan yang
berhasil diselesaikan dengan cara damai oleh International Court Justice (ICJ)
yang terselesaikan pada tahun 2002, yang mana kedua negara memiliki klaim atas
daratan tersebut (Bambang B. Sulistyono et al., 2023).

Hal yang sama juga terjadi kepada permasalahan Indonesia dan Malaysia
pada beberapa titik wilayah yang di kenal dengan OBP. Pada penelitian ini
peneliti lebih terfokus pada salah satu dari titik OBP ini. Yaitu segmen pulau
sebatik. Pada permasalahan pulau sebatik terdapat hal yang sangat menarik
dimana pada wilayah pulau ini telah di bagi menjadi 2 bagian yang di kuasai oleh
Indonesia dan Malaysia. Namun hal ini belum di sepakati dengan pasti oleh kedua
negara sehingga masih terus berlanjut sampai dengan hari ini.

Hal ini kemudian menjadi pertanyaan bagi penulis di karenakan masih ada
9 OBP (outstanding boundary problem) yang belum di selesaikan oleh indonesia
dan Malaysia. Sehingga muncul pertanyaan penulis tentang:

1. Bagaimana faktor kekuatan dan kelemahan dalam upaya perundingan
sengketa batas obp antar malaysia-indonesia studi kasus pulau sebatik
2. Bagaimana faktor peluang dan tantangan dalam upaya perundingan

sengketa batas obp antar malaysia-indonesia studi kasus pulau sebatik



1.3 Tujuan Penelitian
Penelitian ini memiliki dua tujuan yaitu untuk:

1. Menganalisa faktor internal dalam upaya perundingan sengketa batas obp
antar malaysia-indonesia studi kasus pulau sebatik
2. Menganalisa faktor eksternal dalam upaya perundingan sengketa batas obp

antar malaysia-indonesia studi kasus pulau sebatik

1.4 Kegunaan Penelitian

Kegunaan penelitian ini dibagi menjadi dua, yaitu kegunaan secara praktis
dan teoritis yang keduanya diharapkan dapat memberikan kegunaan sebagai
berikut:

1.4.1 Kegunaan Akademis

Penelitian ini diharapkan dapat menunjang pengembangan ilmu
pengetahuan, khususnya untuk kajian konsentrasi pertahanan dalam bidang

hubungan Internasional.

1.42 Kegunaan Praktis
a. Sebagai sumbangan pemikiran, bahan bacaan atau bahan informasi
publik bagi pihak yang memerlukan data mengenai perkembangan
permasalahan antara Indonesia-Malaysia dalam batas wilayah negara.
b. Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan studi pada Jurusan
Hubungan Internasional pada Fakultas Ilmu Sosial dan Iimu Politik

Universitas Lampung.

1.5 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian ini, yaitu:
a. Penelitian ini untuk melengkapi dan memenuhi sebagian persyaratan
dalam menyelesaikan studi peneliti pada tingkat strata satu (S1) pada
jurusan Hubungan Internasional Fakultas IImu Sosial dan limu Politik

Universitas Lampung.



Penelitian ini dapat dijadikan sebagai rujukan bagi mahasiswa
Hubungan Internasional yang ingin mengadakan penelitian lebih
lanjut mengenai peluang dan hambatan dalam upaya perundingan
Outstanding Boundary Problems (OBP) antarA malaysia-indonesia

studi kasus pulau sebatik.



BAB I1
TINJAUAN PUSTAKA

2.1  Penelitian Terdahulu

Dalam penelitian ini penulis terfokus pada bagaimana penyelesaian
masalah antara Indonesia — Malaysia terkait dengan pulau sebatik. Sehingga
penulis mencari bagaimana alur dan juga hal-hal terkait dengan penyelesaian
masalah sengketa pulau sebatik. Sehingga penulis mencari sumber-sumber untuk
memulai penelitian terkait dengan penyelesaian masalah sengketa pulau sebatik
ini.

Penelitian pertama dilakukan oleh (Qishi, 2016) penelian ini menjelaskan
permasalahan yang timbul dari prinsip ASEAN Way yang sudah terlalu “TUA”
untuk kondisi dunia yang sekarang ini. Sehingga penerapan ASEAN Way hanya
menjadi masalah dalam upaya penyelesaian masalah yang ada di kawasan Asia
Tenggara.

Dalam penelitian yang dilakukan oleh (Oishi, 2016) ini memaparkan
beberapa masalah atau konflik yang ada di kawasan Asia Tenggara. Masalah-
masalah ini sangat sulit untuk sulit diselesaikan oleh ASEAN padahal ada prinsip
Asean Way Of Conflict Management (AWCM) yang seharusnya bisa digunakan
untuk menyelesaikan masalah yang ada di kawasan Asia Tenggara. Maka dengan
keadaan yang demikian memaksa ASEAN untuk kembali memutar kepala dan
mengembangkan prinsip ASEAN Way menjadi sebuah prinsip dengan nama The
New ASEAN Way.

Dalam penelitian ini (Oishi, 2016) menggunakan konsep Asean Way Of
Conflict Management (AWCM), conflict resolution dan mediation regime. Dalam
konsep AWCM yang digunakan oleh oishi, dia menggunakan konsep ini untuk
membuktikan bagaimana ASEAN membutuhkan sebuah gerakan pembaharuan

untuk membuat prinsip ini menjadi tumpuan dalam penyelesaian segala



permasalahan yang ada di kawasan ASEAN itu sendiri. Dukungan dalam
penyelesaian permasalahan yang diteliti oleh oishi, ia menggunakan konsep
conflict resolution dan juga mediation regima untuk mencari bagaimana jalan
terbaik dalam penyelesaian. Kombinasi ini diharapkan akan membantu penulis
dalam menerjemahkan permasalahan yang ada dan mengeluarkan hasil terbaik.
Penelitian ini dipenuhi dengan permasalahan-permasalahan yang ada di Asia
Tenggara sehingga tidak heran bahwa oishi menggunakan teori-teori yang
berhubungan dengan pemecahan masalah atau konflik.

Penelitian kedua ini dilakukan oleh (JENNER & THUY, 2016). Penelitian
ini terfokus pada upaya peneliti dalam menjelaskan bagaimana pentingnya Laut
China Selatan dalam sistem dunia. Kawasan ini sangat sarat dengan konflik antar
negara yang saling melakukan klaim terhadap wilayah ini dengan banyak sekali
dasar dan upaya untuk mendapatkan wilayah ini.

Permasalahan-permasalahan yang ada di wilayah ini telah diusahakan oleh
(JENNER & THUY, 2016) Dalam bukunya untuk dapat dijelaskan dengan theory
Subnational, national and regional interests. Hal ini karena dalam sebuah
tindakan yang dilakukan oleh negara tentu berdasarkan kepentingan dari suatu
negara entah itu kepentingan sub-nasional, nasional ataupun regional. Hal-hal
inilah yang kemudian melandasi keputusan dan tindakan negara tetapi
permasalahan ini tidak akan pernah bisa surut dikarenakan wilayah ini merupakan
salah satu wilayah kunci untuk perekonomian dunia yang terus di perebutkan.

Penelitian ketiga ini dilakukan oleh (Green, 2016). Penelitian ini selaras
dengan penelitian yang jadi acuan dalam bagian kedua sebelumnya dengan fokus
kepada wilayah Laut China Selatan. Pesona wilayah ini membuat banyak peneliti
terjun untuk menerjemahkan ada apa dengan wilayah ini dan segala permasalahan
di dalamnya.

Dalam penelitian yang dilakukan oleh (Green, 2016) ini begitu banyak
negara yang tergabung dalam masalah perebutan wilayah Laut China Selatan ini.
Sehingga peneliti menggunakan Game Theory sebagai dasar untuk menjelaskan
alasan demi alasan keterlibatan banyaknya negara dalam perebutan wilayah ini.

Ini juga menjadi sarana bagi peneliti untuk menjelaskan bagaimana China bisa
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menjadi terbatas dalammelakukan tindakan padahal China adalah negara yang
sangat kuat jika dibandingkan dengan negara yang berada di Asia Tenggara.

Hal-hal yang mendorong terjadinya gejolak dalam perebutan wilayah Laut
China Selatan dan memaksa China untuk menjadi sedikit lebih tenang dalam
mengambil keputusan adalah dikarenakan negara-negara di Asia Tenggara mulai
mengalami perkembangan yang signifikan. Mulai dari pertumbuhan ekonomi,
kerja sama antar negara dan regional serta pertumbuhan kekuatan militer yang
sangat luar biasa di kawasan Asia Tenggara.

Kajian keempat ini membahas tentang upaya diplomasi pertahanan
Indonesia untuk menjadikan kawasan Tanjung Datu sebagai isu perbatasan utama
dengan Malaysia (Istigamah, 2014). Status Tanjung Datu sebagai isu perbatasan
yang penting masih belum jelas karena adanya perbedaan interpretasi terhadap
memorandum tersebut. Indonesia berusaha membujuk Malaysia untuk menerima
Tanjung Datu sebagai OBP. Namun pada akhirnya menerima keputusan Malaysia
untuk tidak bergabung dengan OBP. Kajian ini mengidentifikasi tema dan tujuan
diplomasi pertahanan Indonesia dalam upaya tersebut. Pembahasan bagian
Tanjung Datu diawali dengan penetapan batas tanah antara Indonesia dan
Malaysia berdasarkan asas hak hukum, dengan Indonesia mewarisi tanah Belanda
dan Malaysia mewarisi tanah Inggris (Istigamah, 2014).

Penelitian ini membahas tentang implementasi dan analisis diplomasi
pertahanan Indonesia untuk menjadikan ruas Tanjung Datu sebagai isu perbatasan
yang penting antara Indonesia dan Malaysia. Hal ini didasarkan pada status
Tanjung Datu sebagai isu perbatasan yang penting, namun bersifat ambigu karena
perbedaan interpretasi pemerintah Indonesia terhadap Memorandum of
Understanding (MOU) tahun 1976 dan 1978 (lIstigamah, 2014). Kajian ini akan
membantu pejabat pertahanan dan luar negeri Indonesia memastikan bahwa
Pangkorwilnas, Direktorat Topografi Angkatan Darat Kementerian Pertahan,
Kementerian Dalam Negeri dan JUPEM (Malaysian Positioning Unit)
bertanggung jawab menjaga kawasan Tanjung Datu sebagai OBP Indonesia.
berusaha. Pembahasan Tanjung Datu diawali dengan penetapan batas tanah antara
Indonesia dan Malaysia yang mengacu pada asas hak hukum, Indonesia mewarisi

tanah Belanda dan Malaysia mewarisi tanah Inggris (Istigamah, 2014).
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Metode penelitian ini adalah pendekatan kualitatif yang mengumpulkan
data melalui wawancara terhadap enam orang informan, termasuk praktisi dan ahli
di bidang terkait. Kajian ini menunjukkan bahwa aktor utama diplomasi
pertahanan Indonesia untuk mempertahankan ruas Tanjung Datu sebagai OBP
antara Indonesia dan Malaysia adalah Pangkorwilnas, Biro Topografi Angkatan
Darat, Kementerian Pertahanan, Kementerian Dalam Negeri, dan JUPEM
(Malaysian Positioning Unit). Di sisi lain, tujuan diplomasi pertahanan Indonesia
yang bertujuan untuk mempertahankan segmen Tanjung Datu sebagai OBP antara
Indonesia dan Malaysia adalah untuk mewujudkan kepentingan nasional
Indonesia untuk memperoleh kedaulatan wilayah, dan merupakan bagian dari
pertahanannya (Istiqgamah, 2014). Kajian ini membahas tentang implementasi
diplomasi pertahanan Indonesia dan analisisnya untuk menjadikan ruas Tanjung
Datu sebagai isu perbatasan yang penting antara Indonesia dan Malaysia. tujuan
diplomasi pertahanan Indonesia untuk mempertahankan segmen Tanjung Datu
sebagai OBP Indonesia dan Malaysia merupakan bentuk realisasi kepentingan
nasional Indonesia dalam mencapai kedaulatan wilayah, dan juga merupakan
tujuan diplomasi pertahanan Indonesia (Istigamah, 2014).

Pada penelitian kelima ini yang menjadi pokok permasalahan ada tentang
Permasalahan perbatasan laut yang bukanlah menjadi sebuah hal baru bagi
Indonesia dan Malaysia (Arsana, 2014). Terlepas dari kenyataan bahwa Indonesia
dan Malaysia menandatangani perjanjian batas maritim sejak tahun 1969, kedua
negara masih belum menyelesaikan berbagai batas maritim yang masih tertunda di
antara mereka. Kasus-kasus menarik seperti sengketa Blok Ambalat (2005, 2009),
peristiwa Tanjung Berakit (2010), kejadian lain di Selat Malaka (April 2011) dan
permasalahan batas laut lainnya rupanya merupakan akibat dari belum selesainya
batas laut antara Indonesia dan Malaysia. Tulisan ini berupaya menganalisis
tantangan dan peluang dalam penyelesaian batas maritim di Selat Malaka antara
Indonesia dan Malaysia. Fokusnya adalah pada gambaran batas maritim antara
kedua negara, diikuti dengan perkembangan terkini di Selat Malaka. Insiden yang
melibatkan petugas patroli Indonesia dan kapal ikan berbendera Malaysia yang
terjadi pada tanggal 7 April 2011 merupakan kasus utama yang dibahas. Hal ini

dipandang sebagai gambaran relevan tentang apa yang terjadi antara Indonesia
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dan Malaysia, yang juga berlaku di wilayah lain yang batas maritimnya belum ada
atau belum ada. Diskusi ini pada akhirnya menyoroti pentingnya penetapan batas
maritim di Selat Malaka antara Indonesia dan Malaysia (Arsana, 2014).

Pilihan penetapan batas maritim antara Indonesia dan Malaysia di Selat
Malaka menjadi hasil utama tulisan ini. Hal ini dicapai dengan
mempertimbangkan prinsip hukum laut, yurisprudensi yang relevan, dan
kesepakatan yang ada antara Indonesia dan Malaysia (Arsana, 2014). Untuk
menghasilkan pilihan-pilihan penetapan batas secara akurat, pendekatan
geospasial digunakan dengan memanfaatkan data geospasial serta alat dan operasi
teknis yang relevan. Permasalahan batas laut antara Indonesia dan Malaysia belum
terselesaikan meskipun telah ditandatangani perjanjian batas laut pada tahun 1969,
sehingga menimbulkan berbagai perselisihan dan insiden, seperti sengketa Blok
Ambalat dan insiden Tanjung Berakit, yang menyoroti perlunya penyelesaian
batas laut di Selat Malaka. Indonesia berbagi wilayah maritim dengan sepuluh
negara bagian dan perlu menyelesaikan batas laut dengan mereka. Fokus utama
tulisan ini adalah memberikan opsi delimitasi maritim di Selat Malaka antara
Indonesia dan Malaysia. Jarak yang sama atau garis median merupakan prinsip
yang lebih disukai untuk penetapan batas, namun Indonesia dan Malaysia
memiliki klaim yang tumpang tindih di wilayah tersebut. Malaysia lebih memilih
garis ZEE bertepatan dengan batas dasar laut yang ada. Permasalahan baseline
merupakan hal yang penting dalam proses penetapan batas. Malaysia belum
membuat publikasi atau pernyataan resmi mengenai garis pangkal lurusnya,
sehingga dapat dianggap menggunakan garis pangkal normal. Kemungkinan batas
ZEE antara Indonesia dan Malaysia di Selat Malaka tergambar. Tidak ada batas
maritim yang disepakati di Selat Malaka, dan batas ZEE masih menunggu
keputusan setelah empat tahun. Karena letak geografisnya, india berbagi wilayah
maritim dengan setidaknya sepuluh negara: India, Thailand, Malaysia, Singapura,
Vietnam, Filipina, Papua Nugini, Palau, Australia, dan Timor Leste (Arsana,
2014).

Poin dalam penelitian ini adalah Indonesia perlu menyelesaikan batas
maritim dengan sepuluh negara tersebut dan telah berhasil menetapkan beberapa

segmen batas dengan delapan negara di antaranya. Tujuan utama dari tulisan ini
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adalah untuk memberikan opsi penentuan batas maritim di Selat Malaka antara
Equidistance atau garis median yang mempunyai tingkat kepastian yang relatif
tinggi karena dihasilkan berdasarkan penerapan prinsip geometri yang Kketat,
dengan syarat pihak-pihak yang bersangkutan menyepakati garis pangkal yang
terlibat. dalam delimitasi (Arsana, 2014). Ketentuan lain yang perlu
dipertimbangkan dari Pasal 74 adalah bahwa Indonesia dan Malaysia akan
berupaya untuk membuat perjanjian sementara di Selat Malaka jika mereka tidak
dapat mencapai solusi dalam jangka waktu yang wajar Meskipun belum ada
kesepakatan batas maritim di Selat Malaka, Indonesia dan Malaysia telah
menyatakan klaim sepihaknya yang sampai batas tertentu tumpang tindih satu
sama lain, sehingga menghasilkan wilayah zona ekonomi eksklusif (ZEE) yang
diklaim oleh kedua negara. Indonesia dan Malaysia melakukan penegakan hukum
di Selat Malaka berdasarkan klaim sepihak mereka. Usulan Indonesia berdasarkan
prinsip equidistance, sedangkan Malaysia lebih memilih garis ZEE bertepatan
dengan batas dasar laut yang ditandatangani pada tahun 1969 (Arsana, 2014).
Adapun tabel berikut sebagai rangkuman dari beberapa penelitian

terdahulu yang telah dijelaskan di atas:
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Tabel 1. 1 Tabel Penelitian Terdahulu

Tenggara.

z
E Penelitianl Penelitianl| Penelitianlll Penelitian 1V Penelitian V
2
= S C. J. Jenner and Tran Truong David Jay ) .
S_C’ Mikio Oishi Thuy Green Istigamah I Made Andi Arsana,Ph.D
Indonesia Defence Good Fences Make Good
— £ Contemporary Conflicts in The South China Sea A The Third thlon f.or the Diplomacy To Make Nelghbour_s.- Challepge§ And
S .S ; . - South China Sea : The - Opportunities In Finalising
S = Southeast Asia Towards a crucible of regional " Tanjung Datu Segment o
S New ASEAN Way of Conflict cooperation or conflict- Political Economy of As Outstanding Boundar Maritime Boundary
3 y op . . Regional Conflict and g aary Delimitation In The Malacca
o Management making sovereignty claims? . Problem Of Indonesia- . .
Cooperation . Strait Between Indonesia And
Malaysia :
Malaysia
- Penelitian ini terfokus
8 Penerapan The New ASEAN S e penelitian ini terfokus pada bagaimana peneliti
= Penelitian ini memiliki fokus S .
S Way dalam upaya - . Penelitian ini berfokus pada pada Upaya menjelaskan tentang
o . ) . terhadap bagaimana Laut China : . L
o penyelesaian konflik sebagai penggunaan game theory pemerintah Indonesia penilaian terhadap sebuah
o d . Selatan dan permasalahan yang . ’ . .
o ampak dari adanya perang ada di dalamnya dalam penyelesaian konlik dalam membuat wilayah air. Apakah akan
= dingin di wilayah Asia ' Laut China Selatan. tanjung datu sebagai menjadi sebuah konflik
w salah satu OBP. atau menjadi sebuah

sarana kerja sama.
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Tabel 1.1 (Lanjutan)

Teori/ Konsep
Penelitian

1 The ASEAN Way of conflict
management (AWCM)
2 Conflict Resolution
3. Mediation regime

Subnational
, hational
And regional interests

1. Game theory

1. National Interest
2. Defences diplomacy

1. Maritime claims
2. Maritime boundary
delimitation

Kesimpulan

Banyaknya permasalahan
yang adadi Asia Tenggara
memaksa prinsip ASEAN
way untuk berubah menjadi
the new ASEAN way. Hal
ini di karenakan terlalu
banyak masalah yang harus
di pecahkan oleh ASEAN di
ruang lingkupnya sedangkan
ASEAN way menjadi
penghambat bagi
penyelesaian permasalahan
tersebut.

Laut China Selatan merupakan
wilayah yang sangat erat
dengan konflik dan
kepentingan sehingga sampai
hari ini belum menemui titik
terang penyelesaian konflik.
Banyak negara yang ikut
terlibat di karenakan wilayah
ini menjadi kunci perdagangan
yang sangat nyata bagi
perekonomian dunia

Penelitian ini menggunakan
game theory sebagai dasar
dalam penelitian nya.
menggunakan penelitian ini
penulis berusaha
menerjemahkan alasan dari
berbagai negara yang ikut
tergabung dalam konlfik
berkepanjangan ini dan
bagaimana sikap yang akan
di ambil oleh China dengan
meningkatnya pamor dari
negara saingan nya dan juga
keterlibatan amerika di
daalam permasalahan ini

Upaya pemerintah
dalam membuat
tanjung datu sebagai
salah satu OBP dalam
rangka untuk
meningkatkan
penghasilan serta
sebagai wujud
meningkatkan
pendapatakan bagi
rakyat Indonesia.

Penelitian ini terfokus pada
Upaya menyelesaikan batas
wilayah aut dalam Upaya
menjadikan batas wilayah
yang jelas sehingga dapat
meningkatkan keamanan
bagi negara Indonesia.

Sumber: Hasil Olah Data Peneliti
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Tabel 1.1 (Lanjutan)

Perbedaan penelitian

Terlihat dari fokus penelitian
mengenai bagaimana upaya
dalam merubah prinsip asean
way menjadi sebuah prinsip
yang lebih baik lagi.
sedangkan penulis berfokus
pada permasalahan antar
negara yang terfokus pada
permasalahan antara
Indonesia dan Malaysia.
Meskipun ikut menyinggung
tentang asean way.
Penelitian yang kami
lakukan ikut mendukung
bagaimana seharusnya asean
way di rubah demi untuk
menyelamatkan region ini
dari kehancuran akibat asean
way itu sendiri.

Terlihat dari fokus
permasalahan yang sangat
berbeda dimana penelitian ini
berfokus pada Laut China
Selatan dan perebutan wilayah
antar negara. sedangkan
penulis berfokus pada
permasalahan antara Indonesia
dan Malaysia saja. Meskipun
mengusung tema yang sama
tentang konlik laut namun
penelitian ini lebih luas di
karenakan cakupan wilayah
nya yang sangat luas di
bandingkan dengan yang
peneliti kaji.

Penelitian ini berusaha
menerjemahkan bagaimana
negara dapat terlibat dalam

permasalahan ini dengan
game theory mulai dari
keuntungan sampai dengan
alasan yang membuat China
tidak bisa menjadi sangat
agresive.

Penelitian ini terfokus
pada bagaimana
pemerintah Indonesia
mengupayakan untuk
mengubah tanjung
datu sebagai salah
satu OBP. Sedangkan
dalam penelitian ini
segmen pulau sebatik
sudah menjadi salah
satu OBP.

Perbedaan dalam penelitian
ini adalah pada lingkup
yang di teliti. Dimana

dalam penelitian ini lebih
terfokus pada perbatasan
wilayah laut. Sedangkan
dalam kasus yang di teliti
oleh peneliti adalah
cakupan wilayah yang luas
termasuk wilayah darat dan
laut di pulau sebatik.
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2.2

Tinjauan Konsep

Penelitian ini bersifat Deskriptif-Kualitatif dengan menggunakan kerangka

analisis yang terdiri dari Territorial Dispute, dan teori analisis SWOT. Masing-

masing konsep ini penulis nilai sangat relevan untuk menjawab pertanyaan dan

juga menyelesaikan masalah yang di hadirkan oleh penulis dalam skripsi ini.

2.2.1

Territorial Dispute

Dalam buku yang ditulis oleh (Huth, 2009) Standing Your Ground
Territorial Disputes and International Conflict. Territorial Dispute
dijelaskan sebagai suatu kondisi yang muncul dari kondisi dimana negara
saling memperebutkan suatu wilayah yang saling berhimpitan. Negara
saling mencoba untuk menguasai satu sama lain dengan tujuan untuk
mengambil alih kekuasaan atas wilayah tersebut. Perselisihan antar negara
di tandai dengan salah satu pihak yang tidak menyetuji keputusan batas
wilayah dan negara lain yang mempertahankan wilayahnya dengan
berpedoman kepada hukum Internasional

Territorial Disputes adalah sebuah kesepakatan yang di hasilkan
dari rundingan panjang antar negara tidak dicapai dengan hasil 50/50 atau
kondisi yang sama-sama diuntungkan. Kondisi terbaik didapatkan dengan
tidak adanya konflik berkepanjangan antara kedua belah pihak dan tidak
adanya konflik bersenjata dalam menyelesaikan permasalahan yang ada.
Karena dalam sebuah perjanjian akan ada pihak yang diuntungkan dan ada
pihak yang akan dirugikan terlebih dalam kasus ini adalah perjanjian batas
wilayah suatu negara yang juga termasuk dalam instrumen suatu negara
(Huth, 2009).

Sebuah perebutan wilayah akan menjadi topik terbesar dalam
sebuah masalah keamanan suatu negara dibelahan dunia manapun. Hal ini
dikarenakan batas wilayah suatu negara akan mempengaruhi ketersediaan
sumber daya ataupun penghasilan suatu negara itu sendiri. Karena suatu
negara yang memiliki sumber daya besar akan menjadikan negara tersebut

negara yang makmur dan ketika negara tersebut makmur maka negara
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2.2.2

tersebut akan dengan sangat mudah mempersenjatai negaranya dan ketika
semua itu tercapai maka negara tersebut akan menjadi negara yang kuat
dan berkuasa atas negara lainnya (Huth, 2009).

Sehingga kesepakatan batas wilayah kian menjadi hal yang sangat
penting dalam masalah suatu negara karena akan mempengaruhi segala
aspek yang berada di dalam negara tersebut dan akan menimbulkan
dampak besar serta berkelanjutan bagi negara yang terlibat dalam masalah

kesepakatan batas wilayah ini.

Teori Analisis SWOT

Menurut (Quincy et al., 2012) dalam majalah Analisis SWOT:
Meningkatkan kapasitas organisasi Anda menunjukkan bahwa analisis
SWOT adalah metode perencanaan strategis yang digunakan untuk
mengevaluasi kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman suatu proyek
atau dapat digunakan untuk mengevaluasi lini produk mereka sendiri dan
produk dari negara lain, dalam hal ini. dapat berupa kebijakan atau arahan
politik. Untuk melakukan analisis dengan menggunakan teori ini, langkah
pertama yang harus dilakukan adalah mengetahui tujuan atau objek
negara yang telah diidentifikasi sebelumnya yang akan dianalisis atau
diidentifikasi terlebih dahulu. Kekuatan dan kelemahan dikelompokkan ke
dalam faktor internal, sedangkan peluang dan ancaman dikelompokkan ke
dalam faktor eksternal.

Menurut (Safa'at et al., 2021) analisis SWOT untuk menentukan
strategi perusahaan pada saat situasi epidemi Covid-19 di perusahaan XYZ
menunjukkan bahwa analisis SWOT mengatasi kekuatan dan kelemahan
internal yang ada di dalamnya, serta peluang dan ancaman. dalam
lingkungan yang dihadapinya. Analisis SWOT adalah cara sistematis
untuk  mengidentifikasi  faktor-faktor dan strategi yang paling
menggambarkan kesesuaian di antara faktor-faktor tersebut. Analisis ini
didasarkan pada prinsip bahwa strategi yang efektif memaksimalkan

kekuatan dan peluang sekaligus meminimalkan kelemahan dan ancaman.
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Jika dilakukan dengan benar, premis sederhana ini akan berdampak besar
pada pengembangan strategi yang sukses. Analisis ini cukup dapat
membantu dalam proses pengambilan keputusan. Proses pengambilan
keputusan terkait dengan visi dan misi negara serta tujuannya. Oleh karena
itu, analisis SWOT dapat digunakan sebagai alat yang efektif untuk
menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi suatu negara, serta proses

pengambilan keputusan untuk menentukan strategi.

ANALISIS SWOT

Membantu Menghambat

dalam mencapai tujuan dalam mencapai tujuan
£3
O
©F Strengths Weaknesses
—8 (Kekuatan) (Kelemahan)
@ °
AL
L E
©3
25 Opportunities Threats
%;@ (Peluang) (Ancaman)
(0 b

1.1 Gambar Bagan Teori SWOT

Sumber Gambar : wikipedia
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A. Faktor Analisis SWOT

Dalam Teknik analisis SWOT terdapat 4 (empat) faktor
penting yang di bagi menjadi 2 (dua) bagian dalam membangun teori
ini, masing — masing faktor ikut memengaruhi satu sama lain untuk
menjelaskan fenomena dalam tiap — tiap faktor yang ada. keempat
faktor tersebut adalah :

1. Faktor Internal

Faktor internal adalah sejumlah faktor yang memengaruhi
produk dari dalam diri. Mencakup berbagai faktor yang
membangun dan menentukan arah dari faktor internal itu sendiri.
Faktor internal inilah yang mempengaruhi perkembangan kekuatan
dan kelemahan (S dan W). Meskipun faktor ini berkaitan dengan
kondisi yang ada di negara tersebut, namun juga mempengaruhi
pembentukan kapasitas pengambilan keputusan negara tersebut.

Elemen internal ini mencakup semua fungsi manajemen:

Pemasaran, keuangan, operasional, sumber daya manusia,
penelitian dan pengembangan, sistem informasi manajemen dan
kebudayaan nasional (Mukhlasin & Hidayat Pasaribu, 2020).
Matriks SWOT dapat digunakan untuk menggambarkan cara
memprediksi peluang dan ancaman di lingkungan eksternal suatu
negara berdasarkan kekuatan negara tersebut. dan kelemahannya.
Matriks SWOT memfasilitasi perumusan strategi yang berbeda.
Pada dasarnya, strategi penggantian yang dipilih harus fokus pada
pemanfaatan kekuatan dan perbaikan kelemahan, pemanfaatan

peluang bisnis dan melawan ancaman.

a. Faktor Kekuatan (Strengths)

Kekuatan adalah sumber daya/kapasitas yang dikendalikan
atau dimiliki oleh negara yang memungkinkan negara memberikan
respons yang relatif lebih baik terhadap kebutuhan klien yang

dilayaninya dibandingkan pesaingnya. Hal inilah yang
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dikemukakan olenh Manajemen Strategis (Mukhlasin & Hidayat
Pasaribu, 2020). Kekuatan berasal dari sumber daya dan keahlian
negara, yang dikelola dan dikembangkan oleh negara itu sendiri.
Kekuatannya mungkin mencakup sumber daya keuangan, reputasi,
kepemimpinan pasar internasional, hubungan pembeli-pemasok,
dan faktor lainnya. Kekuatan suatu negara atau organisasi adalah
keterampilan khusus yang ada dalam organisasi tersebut, yang
memberikan keunggulan komparatif pada unit bisnis di pasar. Hal
ini karena unit bisnis mempunyai sumber informasi, produk, dan
lain-lain yang dapat diandalkan. Hal ini memungkinkannya untuk
memenuhi kebutuhan pasar yang ingin dipenuhi oleh unit bisnis

dengan lebih baik dibandingkan pesaingnya.

b. Faktor Kelemahan (Weaknesses)

Kelemahan adalah serangkaian keterbatasan / kekurangan
pada satu atau lebih sumber daya/kemampuan suatu negara
dibandingkan dengan negara lain yang menghalangi negara
tersebut untuk memenuhi kebutuhan rakyatnya secara efektif
(Mukhlasin & Hidayat Pasaribu, 2020). Pada kenyataannya,
keterbatasan dan kelemahan tersebut tercermin dari lokasi dan
infrastruktur yang dimiliki atau tidak, kemampuan manajemen
yang buruk, kemampuan pemasaran yang tidak memenuhi
kebutuhan pasar, produk yang tidak atau tidak diperlukan oleh
konsumen atau calon pelanggan. pengguna dan margin keuntungan
rendah. Kekuatan dan kelemahan internal adalah fungsi-fungsi
yang terkendali dari suatu organisasi dan dapat dilakukan dengan
sangat baik atau buruk. Hal ini terlihat dalam manajemen,
pemasaran, keuangan atau akuntansi, manufaktur, penelitian dan

pengembangan, dll.
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2. Faktor eksternal

Faktor eksternal adalah sejumlah faktor yang memengaruhi
produk dari luar diri. Mencakup berbagai faktor yang
mempengaruhi dan menentukan arah dari faktor eksternal itu
sendiri. Faktor eksternal merupakan faktor luar yang berperan
dalam pembangunan dan dapat menghambat penyelesaian masalah.
Faktor eksternal tersebut meliputi peluang dan ancaman (O dan T).
Faktor ini berkaitan langsung dengan kondisi eksternal yang
mempengaruhi pengambilan keputusan negara (Mukhlasin &
Hidayat Pasaribu, 2020). Faktor-faktor tersebut meliputi
lingkungan hidup negara dan lingkungan makroekonomi
(lingkungan makro), perekonomian, politik, hukum, teknologi,
jumlah penduduk, dan sosial budaya.

a. Faktor Peluang (Opportunities)

peluang adalah situasi win-win yang sangat penting dalam
lingkungan bisnis. Baik di sektor publik maupun di sektor yang
lebih kecil sekalipun. Peluang merupakan salah satu unsur kejutan
ketika memenangkan suatu ajang. Mengidentifikasi segmen pasar
yang sebelumnya terabaikan, perubahan kondisi/peraturan
persaingan, perkembangan teknologi dan peningkatan hubungan
pembeli/pemasok dapat memberikan peluang bagi negara-negara
berkembang (Mukhlasin & Hidayat Pasaribu, 2020).

Pada kenyataannya, peluang selalu diantisipasi dalam suatu
proses. Baik itu proses negosiasi maupun aturan-aturan dalam
negosiasi antar negara. Peluang hadir sebagai elemen yang tidak
bisa diprediksi, muncul dan hilang dalam kinerja lapangan. Oleh
karena itu, para pelaku harus berhati-hati dalam memahami kapan
harus memanfaatkan peluang yang ada dan kapan harus
membiarkan pesaingnya memanfaatkan peluang tersebut.

Memang peluang adalah sesuatu yang tidak bisa kita prediksi atau

putuskan apakah itu baik atau buruk. Banyak aktor dalam kasus ini
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harus berhati-hati dalam menilai dan mempertimbangkan implikasi

yang timbul dari peluang yang ada.

b. Faktor Ancaman (Threats)

Ancaman merupakan sebuah situasi sangat merugikan bagi
kondisi penyelesaian masalah dimana ancaman memengaruhi
kondisi yang paling penting dalam pemecahan masalah. Ancaman
merupakan hambatan utama yang menghalangi suatu negara untuk
mencapai posisinya saat ini atau yang diinginkan (Mukhlasin &
Hidayat Pasaribu, 2020). Masuknya pesaing baru, pertumbuhan
pasar yang lambat, meningkatnya daya tawar pembeli/pemasok
besar, perubahan teknologi dan perubahan atau pembaruan
peraturan dapat menghambat keberhasilan suatu negara.Jika
dikaitkan dengan perkembangan permasalahan ini, maka ancaman
tersebut bisa dianggap sebagai hambatan terbesar penyelesaian
sengketa  perbatasan Indonesia-Malaysia. Adanya ancaman-
ancaman yang muncul selama proses ini memberi isyarat bahwa
setiap negara harus meminimalkan bahkan menghilangkan
ancaman-ancaman yang ada agar tingkat keberhasilan nasional
dalam menyelesaikan permasalahan ini dapat tercapai meningkat
secara signifikan.Kekuatan dan kelemahan nasional, peluang dan
ancaman merupakan faktor lingkungan bagi negara-negara yang
saling bergantung. keputusan strategis negara, kemampuan
memaksimalkan peran elemen kekuasaan dan menggunakannya.
kemampuan sebagai sarana untuk memitigasi kelemahan lembaga
negara dan meminimalkan dampak ancaman yang timbul dan
dihadapi.Tantangan terbesar yang dihadapi negara ini dalam
menyelesaikan masalah ini sudah jelas: solusi yang baik harus
diwujudkan. Hal ini menentukan apakah solusi terhadap suatu
masalah atau ancaman yang ada menjadi norma bagi negara untuk

memastikan bahwa masalah atau ancaman tersebut teratasi.
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B. Faktor penting dalam penyelesaian masalah menggunakan
Matriks SWOT.
Analisis SWOT melibatkan sejumlah faktor eksternal dan

internal yang perlu dievaluasi untuk mengembangkan rencana
pemecahan masalah yang ada. Analisis faktor diperlukan untuk
memberikan pengetahuan tentang kekuatan dan kelemahan proses
penyelesaian masalah kenegaraan. Namun analisis terhadap faktor
eksternal juga harus membantu dalam mengetahui peluang-peluang
yang ada pada negara tersebut untuk menyelesaikan
permasalahannya serta mampu mengetahui ancaman-ancaman
(treatment) yang harus ditanggung oleh negara yang bersangkutan,
sebagaimana disampaikan dalam buku (S. Siagan 2005).
Manajemen strategis. Untuk melakukan analisis SWOT yang
komprehensif, kita perlu mempertimbangkan faktor eksternal dan
internal sebagai bagian penting dari analisis SWOT.

2.3  Kerangka Pikir

Dalam konteks ini, penulis akan memaparkan pemikirannya dalam
menganalisis permasalahan pokok penelitian ini. Penelitian ini bermula ketika
penulis menyadari bahwa suatu permasalahan terkait batas wilayah suatu negara
dapat timbul dalam jangka waktu yang lama dan berlangsung bertahun-tahun
tanpa adanya penyelesaian. Permasalahan batas wilayah merupakan suatu hal
yang sangat wajar terjadi di negara-negara berkembang atau di negara-negara
yang pernah menjadi jajahan negara-negara yang lebih besar pada masa
penjajahan.

Memang banyak wilayah yang disengketakan dan mengupayakan
kemerdekaan. Ketika negara ini memproklamirkan kemerdekaan, banyak terjadi
permasalahan perbatasan dengan negara tetangga. Persoalan perbatasan wilayah
akan segera terselesaikan apabila terdapat faktor-faktor yang mendukung
permasalahan tersebut sehingga proses perundingan dapat berjalan lebih lancar,
tanpa adanya hambatan. Namun ketika suatu negara dihadapkan atau dihadapkan
pada faktor-faktor penghambat, permasalahan tersebut tetap ada tanpa ada solusi

yang mengarah pada kesepakatan. Berikut ikhtisar cara kerja penelusuran ini:
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Permasalahan Sengketa Batas
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Indonesia dan Malaysia
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/ - Mendeskripsikan dan menganalisis factor \

hambatan dalam Upaya perundingan
sengketa batas OBP antar Indonesia —
Malaysia studi kasus pulau sebatik.

- Mendeskripsikan dan menganalisis factor
pendukung dalam Upaya perundingan
sengketa batas OBP antar Indonesia —
Malaysia studi kasus pulau sebatik.

- /

Gambar 1.2 : bagan kerangka pikir

Sumber : olah data penulis.



3.1

BAB Il
METODE PENELITIAN

Tipe Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. penelitian
kualitatif menganggap data yang dikumpulkan seperti sebuah kata atau
potongan gambar yang kemudian disusun untuk mendukung satu sama
lain sehingga mampu untuk menjelaskan suatu fenomena dengan baik dan
benar. bukan sebagai gambar yang sudah lengkap dan tidak perlu untuk
disusun sebagai sumber dalam dokumen, artikel ilmiah atau penelitian.
Sehingga sangat penting untuk menemukan sumber terkait yang saling
mendukung satu sama lain untuk segera memecahkan permasalahan

dengan sesegera mungkin (Given, 2008).

Kualitatif deskriptif juga menjelaskan bahwa penelitian kualitatif
melibatkan pengumpulan data melalui metode wawancara, observasi,
ataupun studi Pustaka menggunakan dokumen (Given, 2008). Metode
penelitian ini juga menawarkan pendekatan yang lebih luas terhadap
penelitian kualitatif termasuk fenomenologi, teori dasar, etnografi, dan
studi kasus. Mereka juga menekankan pentingnya refleksi dan etika dalam
penelitian kualitatif. penelitian kualitatif bertujuan untuk mendeskripsikan
secara utuh suatu topik dari sudut pandang orang yang diteliti, berkaitan
erat dengan ide, persepsi dan. Pendapat serta keyakinan tentang keilmuan
yang di kaji dari orang yang sudah belajar dan semuanya tidak bisa diukur
dengan angka. Metode deskriptif adalah metode yang digunakan untuk
menggambarkan atau menganalisis hasil penelitian, bukan untuk menarik

kesimpulan yang lebih luas (Given, 2008).



3.2

3.3

Fokus Penelitian

Kajian ini fokus pada hambatan upaya perundingan sengketa
perbatasan antara Malaysia dan Indonesia dalam kasus Pulau Sebatik. Pda
kenyataannya akan menjadi sebuah bencana ketika kita menghadapi
permasalahan perbatasan yang tidak terselesaikan. Penentuan batas
wilayah suatu negara telah di atur oleh perserikatan bangsa-banga (PBB).
Namun terkadang negara masih terus berlarut-larut serta bertele-tele dalam
penyelesaian sengketa batas wilayah tersebut. Hal inilah yang akan
menimbulkan sulit terselesaikan nya sengketa batas wilayah ini.

Sejarah konflik dan perselisihan antar negara juga menjadi poros
yang menjadi penghambat terselesaikannya permasalahan ini dan semakin
memicu permasalahan ini untuk menjadi semakin Panjang dan jauh dari
kata terselesaikan (Bambang B. Sulistyono et al., 2023). Hal ini
menimbulkan pertanyaan apakah permasalahan sengketa batas wilayah ini
akan terselesaikan atau tidak. Pertanyaan-pertanyaan yang muncul
mengenai faktor-faktor pendukung dan penghambat yang mempengaruhi
keputusan akhir akan muncul pada akhir penelitian ini.

Jenis dan Sumber Data

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif dimana data
yang digunakan pada penelitian ini adalah data sekunder. Data sekunder
adalah sekumpulan data yang dikumpulkan dari berbagai sumber seperti
majalah, buku, laporan, berita, dokumen pemerintah yang berkaitan
dengan topik penelitian serta sumber data lain yang berkontribusi dalam
membangun skripsi (Flowerdew & Martin, 2005). Data yang digunakan
adalah data perkembangan perundingan batas maritim antara Indonesia
dan Malaysia terkait dengan masalah OBP di pulau sebatik. Data
pencarian ini juga dapat diperoleh dari pencarian serupa sebelumnya atau

artikel dan berita terkait di website resmi dan portal internasional.

28



3.4

3.5

Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini Teknik pengumpulan data yang digunakan
untuk mengumpulkan data adalah studi kepustakaan yang di gunakan
untuk membantu peneliti memperoleh data sekunder yang berkaitan
dengan topik serta metode penelitian, kemudian data ini dikaitkan dengan
pembahasan penelitian ini sehingga dapat mendeskripsikan penelitian
berdasarkan data yang diperoleh. Data dikumpulkan berdasarkan sumber
data tertulis sekunder yang dapat dipercaya, seperti buku, majalah,
laporan, dokumen resmi, dan situs web resmi yang dapat diakses melalui
daring (Flowerdew & Martin, 2005).

Level Analisis dan Unit Analisis

Dalam bukunya (Mas'ud, 1990) Hubungan Internasional: disiplin
dan metodologi, derajat atau tingkat analisis yang dianggap sesuai untuk
suatu penelitian. Peneliti juga mendefinisikan unit analisis dan unit
interpretasi untuk menentukan tingkat analisis. Satuan analisis adalah
perilaku yang digambarkan, dijelaskan, dan diprediksikan atau dapat juga
disebut dengan variabel terikat sedangkan satuan penjelas adalah apa yang
mempunyai pengaruh terhadap unit analisis yang diamati atau dapat juga

disebut dengan variabel bebas.

Tabel 1. 2 Tingkat Analisis Penelitian

Level Analisis: Negara-Bangsa

Unit Analisis Unit Eksplanasi

Faktor internal dan eksternal dalam Outstanding boundary problems
Upaya penyelesaian sengketa batas

wilayah segmen pulau sebatik

Sumber: Hasil Olah Data Peneliti
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3.6

Teknik Analisis Data

Teknik analisis data melibatkan pengumpulan data secara
sistematis untuk membantu peneliti menarik kesimpulan dengan lebih
mudah. Kegiatan analisis data meliputi tiga alur, yaitu reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi. Teknik analisis data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data kualitatif. Peneliti
menggunakan teknik ini dengan cara mengorganisasikan data,
menganalisis dan mendeskripsikan masalah berdasarkan data yang
diperoleh, kemudian menghubungkan teori dan konsep yang digunakan
untuk menjelaskan dan menarik kesimpulan dari sudut pandang peneliti

terhadap kasus yang dipelajari dan diteliti (Miles & A. Huberman, 1994).
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BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

51 Simpulan

Pada masalah Outstanding Boundary Problem (OBP) terkhusus pada
bahasan pulau sebatik ini penulis menyimpulkan bahwa permasalahan yang ada
tidak akan terselesaikan apabila kedua belah pihak tidak memiliki ketertarikan
atau kepentingan yang sama besar atas penyelesaian masalah ini. Namun hal ini
bukanlah satu-satunya masalah, masih ada permasalahan yang timbul di akibatkan
begitu tidak jelasnya kementrian/Lembaga yang mengurusi dan memiliki hak
mutlak dalam penyelesaian masalah sengketa batas wilayah ini. Sehingga banyak
kementrian / Lembaga yang terlibat dan bukan menyelesaikan tetapi justru
membuat permasalahan ini kian berlarut tanpa ada kejelasan.

Begitu banyak faktor yang menghambat dan juga mendorong penyelesaian
masalah ini agar cepat terselesaikan. Namun Kembali lagi kepada permasalahan
bahwa keputusan dalam masalah ini dapat di ambil apabila kedua negara telah
mencapai kesepakatan dan kesepakatan akan terjadi apabila kedua negara
memiliki penawaran yang menguntungkan kedua belah pihak yang membuat
kesepakatan ini terselesaikan dengan segera.

Dalam penjelasan yang sudah di tulis pada bab sebelumnya di nyatakan
bahwa kedua Negara memiliki faktor pendukung dan penghambat yang menjadi
kunci dari permasalahan ini. Kedua Negara harusnya menjadi lebih waspada
dengan hal yang menghambat dan mulai terfokus dengan hal-hal yang menjadi
faktor pendorong bagi penyelesaian masalah batas wilayah ini. Namun yang
terjadi adalah kedua Negara masih belum bias menemukan titik dimana kedua
Negara saling membutuhkan dan menginginkan penyelesaian konflik ini sehingga
penyelesaian masalah batas wilayah ini menjadi sulit terselesaikan.



5.2 Saran

Setelah penulis mengkaji permasalahan batas wilayah OBP antara
indonesia dan Malaysia ini, penulis menemukan bahwa permasalahan antara
kedua negara cukup kompleks dan sulit untuk di selesaikan di karenakan sulitnya
tercapai kesepakatan antara kedua negara yang mana kesepakatan ini dapat di
capai apabila kedua negara sama-sama memiliki kepentingan dan tujuan untuk
menyelesaikan masalah ini.

Dalam permasalahan ini terdapat dua hal yang bisa di gunakan sebagai
acuan dalam menentukan hasil akhir dari permasalahan ini. Yang pertama adalah
dengan mengulik batas wilayah yang sebelumnya sudah di sepakati oleh Inggris
dan Belanda sebagai negara yang menduduki Indonesia dan Malaysia
sebelumnya. Dan yang kedua adalah dengan menggunakan prinsip uti possidetis
juris dimana dikatakan bahwa wilayah di tentukan setelah konflik di hentikan dan

wilayah yang terdaftar adalah wilayah yang di kuasai pada akhir konflik.
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